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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fitrah atau wilayah manusiagydijadikan tugas
untuk memikirkannya secara terus menerus dan mangunahami, menghayati
dan mengamalkan seirama dengan pertumbuhan zamalam Dpendidikan,
pembelajaran adalah cara utama dalam kegiatarabefgngajar dimana dalam
proses ini pembelajaran sering diartikan sebagaayaipdalam memberi
perangsang (stimulus), bimbingan, pengarahan damndan kepada siswa agar
terjadi proses pembelajaran.

Pengalaman dalam hal ini, kegiatan pembelajararak tichanya
memfokuskan pada pemahaman dan ingatan, tetapi peymalaman dan
mengalaminya. Kegiatan belajar mengajar itu sendiengacu kepada hal-hal
yang berhubungan dengan kegiatan siswa dalam majapebahan yang
disampaikan guru atau kegiatan yang berhubungagadecara guru menjelaskan
kepada siswa.

Dengan belajar, siswa banyak dipengaruhi oleh kawiemengajar gurti.
Adapun ciri belajar yang baik adalah dilihat ddadar kegiatan siswa belajar,
makin tinggi kegiatan belajar siswa, makin tingglyang berhasilnya pengajaran.
Hal ini berarti kegiatan guru mengajar harus mesang kegiatan siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar. Dalam kegidtelajar masing-masing
kegiatan tersebut mungkin sama untuk setiap siswagkin pula berbeda antara
siswa yang laif. Dalam kegiatan belajar mengajar, ditetapkan déasr tujuan
instruksional yang berupa ilmu pengetahuan atalgetrampilan disetiap bidang
sesuai dengan kurikulum yang sudah ditetapkan.tB@gya dalam pembelajaran
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mencerdaskan pendidikan bangsa. Kemampuan semfdilaha kecakapan atau
potensi menguasai sesuatu keahlian yang merupakaman sejak lahir atau
merupakan hasil latihan praktek dan di gunakankumtangerjakan sesuatu yang
di wujudkan melalui tindakah.

Seorang guru harus memberikan pengetahuan kepa#ladalik di dalam
pandangan masyarakat. Guru memang menempati kealudakg terhormat di
masyarakat. Guru pun mempunyai tanggung jawab uméncerdaskan
kehidupan anak didik, untuk itu guru dengan peneldilchsi dan loyalitas
berusaha membimbing dan membina anak didik agaasirmendatang menjadi
orang yang berguna bagi nusa dan bangsa. Tugas glan sendiri
mempersiapkan manusia susila yang cakap yang dépatapkan, membangun
dirinya dan bangsa, sebagai pengajar penerus damgemdangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi kepada anak didik sestegygembangkan ketrampilan
dan menerapkan dalam kehidupan masa deparranak.

Dalam pendidikan, berbakat dan kreatif merupakgadiworang tua, dengan
cara perlakuan khusus. Pada dasarnya konsep kesatberhubungan dengan
sifat bawaan sejak lahir yang disertai dengan kiasam dan keunggulan. Begitu
juga dalam pembelajaran, kemampuan guru sangatiating bagi peserta didik
guna melaksanakan pendidikan. Guru memang menerkpdtidukan yang
terhormat di masyarakat, diantaranya mempunyai giamg jawab untuk
mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itu gwmigdn penuh dedikasi dan
loyalitas berusaha membimbing dan membina anak digiar di masa mendatang
menjadi orang yang berguna bagi nusa dan bangsgasTdari guru sendiri
mempersiapkan manusia susila yang cakap yang ddiperrapkan guna
membangun dirinya dan bangsa. Sebagai pengajarmdmpu mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didiktasenengembangkan

“Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta :PT
Rineka Cipta,2010), him 33.

®Syaiful Bahri DjamarahGuru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, him 31-37.



ketrampilan dan menerapkan dalam kehidupan dimegsani Dengan demikian,
Disinilah seorang guru dapat mengembangkan ide-deativitas yang
dimilikinya.

Dalam proses pendidikan, kemampuan seorang gums rdiaplikasikan
dengan kepentingan umum atas dasar bekerja demgaankpuan dan keahlian
khusus dalam melaksanakan pendidikan. Kemampuanagiaiah kecakapan atau
potensi yang dimiliki seseorang guna memberikam ipangetahuan kepada anak
didik dan berwenang menguasai sesuatu keahliank umtembimbing dan
membina serta merupakan bawaan sejak lahir ataupalean hasil latihan
praktek dan di gunakan untuk mengerjakan sesuatg ga wujudkan melalui
tindakan di sekolah maupun diluar sekolah.

Sebagai guru yang profesional harus memiliki semat, pengetahuan
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, aliiti, dan dikuasai oleh guru
dalam melaksanakan tugas keprofesionalnya. Dengata HKain, potensi
merupakan perpaduan dari penguasaan pengetahtenankgilan, nilai dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dartitegik dalam melaksanakan
tugas/pekerjaannya atau gabungan dari kemampuametaduan, kecakapan
sikap, sifat, pemahaman, apresiasi, dan harapag yandasari karakteristik
seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankgastiatau pekerjaan guna
mencapai standar kualitas dalam pekerja nyatangghi memunculkan ide-ide
atau kreativitas dalam pembelajafan.

Kreativitas keberbakatan secara konseptual telatjali dari berbagai segi,
namun pengertian kreativitas itu sendiri memiligrgpektif yang baru, yaitu yang
bersifat orisinil, tak terduga, berguna, serta &tflaprhadap kendala-kendala
tugas. Kreativitas memiliki cakupan pengertian lyaag penting bagi individu
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dalam cukupan berbagai tugas, misalnya adalah i%itaat relevan dalam
mengatasi masalah berkenaan dengan tugas ménusia.

Dalam proses pembelajaran, guru dituntut untulatfrelengan harapan
siswa tidak mudah bosan dengan materi yang dibgeridan siswa antusias
mengikuti pelajaran. Dengan pembelajaran yang sianska diharapkan siswa
mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Perdadnarga pun sangat
mendorong guna mengembangkan kreativitas pesetii, gierlu dilatih dalam
ketrampilan tertentu sesuai dengan minat pribadiaadiberi kesempatan untuk
mengembangkan bakat atau talenta meteRandidik terutama orang tua perlu
menciptakan iklim yang merangsang pemikiran darakepilan kreatif anak serta
menyediakan sarana prasarana. Keberhasilan kesttibh persimpangan antara
ketrampilan anak dalam bidang tertentu, ketramgdewpikir dan bekerja kreatif,
dan motivasi intrinsik, dapat juga disebut motivaesin.

Guru juga mempunyai dampak yang besar tidak hara@a pprestasi
pendidikan anak, tetapi juga pada sikap anak teghastkolah dan terhadap
belajar pada umumnya. Namun, guru juga dapat melbkgn rasa ingin tahu
(kemelitan) alamiah anak, merusak motivasi, haigadhn kreativitas anak. Dan
bahkan guru yang sangat baik dapat mempengaruli lebéh kuat daripada
orang tua. Karena guru lebih banyak kesempatankunterangsang atau
menghambat kreativitas anak daripada orand®ua.

Dengan belajar kreatif, maka pembelajaran akaralagridengan baik dan
sederhana. Dalam mengajar itu sendiri memerlukamazncakup pengembangan
kreativitas. Kreativitas itu sendiri bagian darblasaan, bagian dari tindakan dan
ide sehari-hari. Kreativitas dalam bidang pendidikdijadikan  sebagai
‘fleksibilitas daya cipta’ karena tidak ada duadkepok pelajar yang identik, dan
karena tidak ada dua hari yang sama. Dan menegdskiawa fleksibilitas
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penilaian yang kuat (kontrol atas ide-ide) dan na¢mkan bahwa mengajar
dengan kreativitas adalah dimonitor dengan sHdar.

Dimana dalam proses pembelajaran, dimungkinkan darupeserta didik
dapat meningkatkan hasil prestasi belajar pada ekaban pendidikan agama
islam dengan sebaik mungkin. Sehingga para pedétila bisa meningkatkan
prestasi akademiknya dari segi pengetahuan senm@apkkasianya. Untuk
mencapai hal tersebut di atas di perlukan suatepk¢an guru atas kemampuan
dasar yang harus di miliki oleh pendidik dan peagajGuru dalam hal ini
merupakan salah satu faktor yang paling menentbkahasilnya proses belajar
mengajar pendidikan yang mana sebagai pemikul targggjawab atas
keberhasilan atau kegagalan pembelajaran suatudeard

Beberapa argumen di ataslah yang melatarbelakaagi penulis untuk
melakukan penelitian dengan juditudi Korelasi antara Persepsi Siswa
tentang Kreativitas Guru dalam Pembelajaran denganPrestasi Belajar PAI
Siswa Kelas V SDN Pabeyan Tambakboyo Tuban Tahun Rgaran
2011/2012".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di ataka mparmasalahan yang
menjadi pokok kajian penulis adalah :

Apakah terdapat hubungan positif antara persepsisientang kreativitas
guru dalam pembelajaran dengan prestasi belajar d&Wa kelas V di SDN
Pabeyan Tambakboyo Tuban Tahun Ajaran 2011-20127?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam pesauliskripsi ini adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kreatigtes dalam pembelajaran
siswa kelas V di SDN Pabeyan Tambakboyo Tuban Téfaran 2011-2012
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2. Untuk mengetahui prestasi belajar PAI siswa kelasdiVSDN Pabeyan
Tambakboyo Tuban Tahun Ajaran 2011-2012

3. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang kreatigiteis dalam pembelajaran
hubungannya dengan prestasi belajar PAI siswa Rélak SDN Pabeyan
Tambakboyo Tuban Tahun Ajaran 2011-2012.

Manfaat peneliti bagi penulis antara lain sebagaikit:

1. Untuk meningkatkan pendidikan dalam memahami krgasi pembelajaran
saat proses belajar mengajar berlangsung.

2. Untuk meningkatkan kualitas guru PAI dalam mengajar

3. Pendidikan dapat memilih metode pengajaran dergeat sesuai situasi dan

kondisi peserta didik serta materi pelajaran yarajatkan.



